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Kredit merupakan salah satu produk layanan perbankan yang
mempertimbangkan prinsip asset liability management (ALMA). Sebuah produk
kredit dikatakan memiliki risiko yang besar jika NPL (Non Performing Loan)
menunjukkan angka atau persen yang besar. NPL terdiri atas kredit-kredit yang
bersifat kurang lancar, meragukan dan macet (default). Default diartikan sebagai
kegagalan debitur dalam pembayaran sejumlah pinjaman yang telah diajukan.

Semakin besar angka default yang ditunjukkan dalam produk kredit akan

memperbesar nilai persentase NPL schingga memperbesar risiko kredit. Dengan
adanya risiko kredit yang besar, maka sebuah bank dianggap tidak mampu
mengawasi kegiatan perbankannya.

Nilai risiko dalam manajemen perbankan yang ditetapkan dalam Basel !
Comitte on Banking Supervision 2000 dalam Batuparan (2001), dapat dihitung
dengan menggunakan Value at Risk. Value at Risk dalam kredit perbankan
merupakan indikator untuk mengukur penetapan peringkat debitur, pembatasan r
tenor, pembatasan sektor industri, dan lain-lain. Tujuan dari penelitian ini adalah
menentukan peringkat default dalam VaR (Value at Risk) pada nasabah atau
debitur BRI Unit Gajah Mada dengan menggunakan regresi biner logistik untuk

mengetahui seberapa besar tingkatan risiko yang terdapat pada setiap debitur,

sehingga pihak bank dapat memberikan putusan kredit yang valid dengan risiko
terkecil yang terdapat pada debitur.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data nasabah KUPEDES
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Unit Gajah Mada Cabang Jember pada akhir
tahun 2006. Berdasarkan pada data tersebut, diperoleh probability of default dari

—
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masing-masing debitur, peringkat dc_'/m;f'f debitur dan prediksi VaR kredit vang
mungkin diterima oleh BRI Gajah Mada Jember.

Dari probability of default debitur, peringkat default debitur dan prediksi
VaR kredit yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa dalam penentuan peringkat
default debitur dengan regresi biner logistik, faktor yang paling berpengaruh
adalah jenis usaha dagang dan jumlah tanggungan dalam keluarga. Debitur yang
memiliki jenis usaha dagang dan memiliki Jumlah tanggungan yang relatif banyak
juga menempati hampir keseluruhan peringkat sepuluh besar debitur yang gagal
dalam pembayaran kredit. Sedangkan nilai risiko kredit (Value at Risk On Credit)
yang diperoleh dari model adalah sebesar Rp.30.833.873,9 dari kredit yang
diputuskan yaitu sebesar Rp.298.580.000. Nilai risiko ini memiliki persentase
sebesar 10,32% dari total dana kredit yang diberikan pada debitur. Schingga
dengan adanya ini, pihak bank perlu mengadakan evaluasi lebih lanjut dalam

memberikan kredit pada debitur.

i
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang |

Perbankan merupakan salah satu sektor penting yang mempengaruhi
pertumbuhan  ekonomi di Indonesia. Adanya restrukturisasi perbankan yang
dilakukan oleh Bank Indonesia scjak krisis ekonomi pada tahun 1997, membuat
pelaku ekonomi perbankan bersaing untuk mempertahankan kredibilitas usaha
perbankan yang dimilikinya.

Peluncuran berbagai produk jasa pelayanan perbankan merupakan salah satu
strategi yang dilakukan oleh bank-bank di Indonesia sebagai salah satu peningkatan

kredibilitas bank tersebut. Produk layanan bank yang ditawarkan pada nasabah

merupakan produk layanan yang prospektif dan menguntungkan dengan tidak
mengabaikan prinsip asset liability management (ALMA), yaitu menyelaraskan

antara profitabilitas dan risiko (Wimboh dan Sarwedi, 2003).

arm

Kredit  merupakan salah satu  produk layanan perbankan yang
mempertimbangkan prinsip ALMA. Sebuah produk kredit dikatakan memiliki risiko
yang besar jika NPL (Non Performing Loan) menunjukkan angka atau persen yang
besar. NPL terdiri atas kredit-kredit yang bersifat kurang lancar, meragukan dan r
macet (default). Default diartikan sebagai kegagalan debitur dalam pembayaran
sejumlah pinjaman yang telah diajukan. Semakin besar angka default yang
ditunjukkan dalam produk kredit akan memperbesar nilai persentase NPL sehingga
memperbesar risiko kredit. Dengan adanya risiko kredit yang besar, maka sebuah

bank dianggap tidak mampu mengawasi kegiatan perbankannya.

BRI Unit Gajah Mada Cabang Jember sebagai salah satu pelaku ekonomi
dalam dunia perbankan, berupaya menjaga kredibilitas bank dengan menjadikan
kredit sebagai produk unggulan sejak tahun 1973. Salah satu produk kredit di BRI
Unit Gajah Mada yaitu Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES). Agar BRI Unit Gajah

—
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Mada memiliki kebijakan yang tepat untuk memutuskan sejumlah kredit yang
diperlukan oleh nasabah, maka perlu sebuah model untuk memprediksi besarnya
risiko yang harus diambil oleh BRI Unit Gajah Mada dalam memberikan dana kredit.

Nilai risiko dalam manajemen perbankan vang ditetapkan dalam Basel ‘
Comitte on Banking Supervision 2000 dalam Batuparan (2001), dapat dihitung |
dengan menggunakan Value at Risk. Value at Risk dalam kredit perbankan
merupakan indikator untuk mengukur penetapan peringkat debitur, pembatasan
tenor, pembatasan sektor industri, dan lain-lain. Penetapan peringkat debitur pada
Value at Risk, dalam statistika dapat dimodelkan dengan menggunakan regresi biner
logistik. Dengan regresi biner logistik dapat diketahui seberapa besar tingkatan risiko
yang terdapat pada setiap debitur, sehingga pihak bank dapat memberikan putusan
kredit yang valid dengan risiko terkecil yang terdapat pada debitur.

1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana menentukan peringkat default dalam VaR (Value at Risk) pada
nasabah atau debitur BRI Unit Gajah Mada dengan menggunakan regresi biner

logistik. "

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan peringkat default dalam VaR r
(Value at Risk) pada nasabah atau debitur BRI Unit Gajah Mada dengan

menggunakan regresi biner logistik.

1.4 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan uraian dari tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian ini
adalah:

a. memberikan prediksi besarnya risiko default yang diterima oleh bank terkait

dengan kredit yang diberikan pada debitur;

—
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-

b. memberikan prediksi kemungkinan risiko kredit vang terjadi pada nasabah
(apakah kredit tersebut tergolong NPL atau tidak):
¢. memberikan informasi pada pihak-pihak terkait mengenai risiko kredit yang

nantinya dapat dijadikan pijakan dalam menentukan kebijakan perbankan. ‘

i
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Linier |

Untuk memperlihatkan keberadaan hubungan sebab akibat, diperlukan suatu
metodologi tertentu atau secara empirik ditempuh melalui suatu percobaan terkontrol
(Aunuddin, 2005). Dalam percobaan yang melibatkan lebih dari satu peubah, model
linier memegang peranan penting yaitu melakukan analisis antar peubah.

Dalam statistika, data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan sebuah
metode tertentu dengan model linier yang telah disesuaikan dengan persoalan riil.
Tirta (2005) menyatakan bahwa pemodelan statistik berkembang mulai dari

persoalan yang sederhana dan mudah diselesaikan sampai ke arah yang lebih

realistik. Salah satu jenis model statistik yang sering digunakan untuk menyelesaikan
persoalan yang sederhana yaitu model linier klasik. Model linier klasik memiliki
bentuk umum

¥ =F.B)+e, A=A ‘
dengan asumsi-asumsi, yaitu :
a. ada komponen tetap yang disebut prediktor linier n,; :i.\'”.[)’,;

/=0 f

b. respon y; berdistribusi normal dan saling independen ;
c. £~ N(0,0%) dan £, independen dengan &, untuk setiap i # ;.

Model linier yang sederhana atau klasik mengasumsikan semua responnya

berdistribusi normal, akan tetapi pada kondisi riil tidak semua respon dapat

diasumsikan berdistribusi normal. Kondisi seperti ini bisa ditanggulangi dengan !
mengadakan transformasi logaritma dari respon, namun ada kerancuan penafsiran
hasil penclitian karena efek uji dalam skala logaritma dan bukan pada skala aslinya.

Schingga kesimpulan terasa janggal, misalnya ada hubungan positif antara log-

e

4

i
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konsentrasi pemupukan dengan log-panen (Tirta, 2005). Oleh karena itu Nelder dan
Wedderbun (1972) mengembangkan model linier klasik ini menjadi model linier

tergeneralisasi atau yang biasa disebut GLM (Generalized Linear Model )

2.2 Model Linier Tergeneralisir

Model linier tergeneralisir merupakan generalisasi dari model linier klasik.
Pada model linier klasik diasumsikan bahwa respon berasal dari data yang
berdistribusi normal, sedangkan kondisi pada kehidupan nyata menunjukkan bahwa
tidak selamanya respon berasal dari data berdistribusi normal. Sehingga Nelder dan
Weddeburn (1972) mengembangkan model linier tergeneralisir yang mengasumsikan
responnya berasal dari distribusi keluarga eksponensial.

Tirta (2005) menyatakan bahwa distribusi keluarga eksponensial merupakan
distribusi yang sifatnya lebih umum, dimana distribusi-distribusi yang banyak kita
kenal (normal, Gamma, Poisson) termasuk didalamnya dan merupakan bentuk-
bentuk khusus dari distribusi keluarga eksponensial.

a. Distribusi keluarga eksponensial
Suatu peubah acak Y dengan fungsi probabilitas £ dan parameter ¢ dikatakan
menjadi anggota distribusi keluarga eksponensial, Jika f dapat dinyatakan sebagai
f(7:0) = s(p)i(@)e" " (2.1)
dengan a, b, s dan r adalah fungsi yang tidak diketahui.
Persamaan (2.1) juga dapat ditulis dalam bentuk
S(y;0) = expla(y)b(0) + c(0) + d ()] (2.2)
dengan s(y) = exp(d(y)); #(0) = exp(c(0)). Dalam beberapa kasus, fungsi a, b, ¢ dan
mungkin d mengandung parameter lain yang disebut parameter nuisan, yang sering

dianggap sebagai parameter yang telah diketahui sehingga tidak perlu diestimasi.

i
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6

Pada saat a(y) = y, maka pcrsamam.l (2.2) menjadi :
S(y) =exp[yb(O) + c(0)+d(y)] (2.3)
sehingga persamaan (2.3) sering disebut sebagai bentuk kanonik dari keluarga |
cksponensial dan A(#) disebut parameter natural dari distribusinya (Agresti, 1990). !
b.  Fungsi skor [U], £[U] dan Var[U] |
Fungsi skor [U], £[U] dan Var[U] digunakan untuk menurunkan mean dan
variansi Y. Dobson (1990) menyatakan bahwa fungsi skor dari fy) terhadap @
adalah sebagai berikut :
di(y)
de ’

__1 4
f(y) do

fre=
J: =

dengan /(y) =log f(v) = In f() (2.4)

(2.5)

Maka diperoleh

E[U]= j )
f(y) 1(6’)
J‘cif(y) "
de ’

T jf(»)ch (2.6)
_dl

do’ V
=0.

Dari persamaan (2.4) dan (2.5) diperoleh

d/(y):: 1 df(y)
do S(y) do

U=

2.7)

Selanjutnya akan ditunjukkan E[U ]+ E[U *] = 0.

j
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7
E[U"]= /(JLJ
deo
d
=— E[U],
do U] (2.8) i
_ ”f() |
- do |
=0.
i I df(y) . :
Karena E[U]= Jm C;({(;)) /(¥)dy, maka dengan persamaan (2.8) diperoleh
. d
E[U'|=—E[U],
[U7] 10 U]
d ¢dl(y) .
=— ' Ndy,
do -’ do /(" ;
d’l(y) , di(y) df (y)
= - Ndy + ~ = —~—==dy, |
P 200+ 504 |
d*l(y) , diy)Y . |
- Z Ndv + ” Ny, "
J 20 S (»)dy j[ 10 S(»)dy
= [Ur(dy+ [U* f(y)dy,
= E[U']+ E[U?].
Sehingga diperoleh
E[-U']=E[U"] dan VarfU] =E[-U'] (2.9)
Pada persamaan (2.2) diperoleh U dan U terhadap @ adalah sebagai berikut : r
d
U =—[a(y)b(@)+c(@)+d(»)],
75 AP0 F aE ) o ()] (2.10)
=a(y)b'(0)+'(0),
dan
U'=a(y)b"(0)+c"(0). (2.11) !

5
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¢. Mean dan variansi dari a(y)
Mean dan variansi dari distribusi eksponensial berasal dari penurunan fungsi
skor. Pada persamaan (2.6) dan (2.7) diperoleh bahwa Ela(y)b'(0)+c'(0)]=0

oleh karena itu |

E[a(y)]= 22 (2.12)

Persamaan (2.12) merupakan mean dari distribusi keluarga eksponensial, sedangkan
variansinya yaitu
VarlU]= E[-U"],
E[-a(»)b"(0) - c"(0)],

-b"(0)Ela(y)]-c"(0), (2:13)
A REOTIN
b ({)b'(()) c"(8)

Selanjutnya, dengan menggunakan (2.10) diperoleh:
Var[U]=[b"(0)]’ Var[a(y)]. (2.14)

Schingga dari persamaan (2.13) dan persamaan (2.14) diperoleh variansi distribusi

keluarga eksponensial adalah sebagai berikut (Dobson, 1990): ;

Varla(y)) =~ O O =<' ©)b'0)
[6'(0)]

d. Bentuk umum dan asumsi model linier tergeneralisir
Pendekatan model linier tergeneralisir yang dikembangkan oleh Nelder dan

Wedderburn - (1972) merupakan pengembangan model linier klasik, yang

mengasumsikan bahwa keluarga distribusi kesalahan memiliki distribusi yang lebih

luas yaitu keluarga eksponensial. Adapun bentuk umum model linier tergeneralisir

=
adalah sebagai berikut (Tirta, 2005) : '
Y=Xp+¢
dengan asumsi-asumsi yang diperluas, yaitu :
|

3
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a. ¥, mempunyai distribusi yang sama dan saling bebas dari distribusi keluarga
cksponensial;

b. hubungan antara komponen prediktor (77) dan komponen acak () tidak mesti
identitas, tapi diperluas untuk suatu fungsi monoton dan diferensiabel, g ,yaitu |

n, = g(u,;). Fungsi g disebut fungsi link.

2.2.1 Regresi Logistik Sebagai Salah Satu Bentuk Model Linier Tergeneralisir
Regresi logistik merupakan pemodelan matematika yang digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara sejumlah variabel x dengan variabel terikat y yang
berkategori (Kleinbaum, 1994). Regresi logistik juga merupakan salah satu bentuk
model linier tergeneralisir yang menggunakan fungsi logit sebagai fungsi /ink
kanoniknya dan respon yang berdistribusi binomial. Fungsi logit diperoleh dengan

cara melakukan transformasi terhadap model sebelumnya. Fungsi logit dapat

dinyatakan dalam bentuk (Fahrmeir, 1994) :

g(m(x)) = log[%} =a+fx=n (2.16) |
7 (x) merupakan variabel dependen atau variabel respon yang menyatakan
probabilitas sukses dari x dan dapat dinyatakan dalam bentuk sebagai berikut :
() e 8
Menurut Rahmat (1996), regresi logistik terbagi atas :
a. regresi biner logistik
yaitu regresi logistik yang variabel responnya dikategorikan memiliki dua
outcome, yaitu 0 sebagai outcome kegagalan dan 1 sebagai outcome dari
sukses; _'L
b. regresi multinomial logistik
yaitu regresi logistik yang variabel responnya dikategorikan memiliki lebih
dari dua outcome. Misalkan variabel Y memiliki kode outcome 0, 1, dan 2. i
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2.2.2  Regresi Biner Logistik

Regresi biner logistik merupakan bentuk regresi logistik yang paling
sederhana. Model regresi logistik ini memiliki outcome biner 0 dan I, dan memiliki
satu fungsi logit yaitu Y =  versus Y = (). Fungsi logit pada kedua kategori tersebut

menyatakan probabilitas bersyarat sebagai berikut :

Py = ()\_\-)zhlw
p - (2.18)
; e
Py =1lx)=——"
( ") [+ 9™

dengan g, (x) merupakan fungsi logit dari probabilitas sukses x.

Regresi biner logistik juga memiliki probabilitas 7; yang berkisar antara 0
dan 1. Adanya transformasi logit pada regresi biner logistik menjadikan nilai prediksi
peluang akan menuju 0 dan 1. Transformasi ini diperoleh dengan merubah bentuk

probabilitas 7, ke bentuk odds, yaitu:

1

V4
odds; = —~— |
-2 ;

yang didefinisikan sebagai rasio probabilitas, kemudian menghitung /ogit atau

log-odds untuk membatasi nilai probabilitas antara 0 dan 1. Bentuk logit atau log-

odds vaitu:

n = logit(fr, ) =log

I
Untuk melihat bahwa probabilitas yang dihasilkan menuju pada nilai nol, maka nilai
logit mendekati — 0. Sedangkan untuk nilai probabilitas yang mendekati satu, maka
nilai logit mendekati + oo .
Logit dapat juga didefinisikan sebagai bentuk dari binomial, dengan mean

4, = n.r, sebagai log dari rasio keberhasilan #; terhadap rasio kegagalan n, — 4. .

Fungsi dari transformasi logit dapat digambarkan sebagai berikut:

3
f

e
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logt

Gambar 2.1 Grafik Fungsi Logit

2.2.3  Estimasi Parameter Regresi Biner Logistik
Estimator dalam model regresi biner logistik yaitu estimator untuk /3

diperoleh dengan menggunakan metode maksimum likelihood. Metode maksimum

likelihood menghasilkan nilai dari parameter yang tidak diketahui dengan

memaksimumkan probabilitas dari fungsi distribusinya. Untuk memaksimumkan
fungsi distribusi tersebut perlu dibangun sebuah fungsi yang disebut sebagai fungsi
likelihood.
Fungsi logistik pada regresi biner logistik untuk setiap i dengan i =12,...n "'
adalah sebagai berikut (Dobson, 1990):
exp(f, + f,x,)
"% I +exp(f, + f,x,)

sehingga

(2.19)

log[l . J = B+ pyx. (2.20)

_';rz-i
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< logm, —log(l-7,)= B, + p,x,
= log(l-7,)=logr, - (/),r ks /)’_7.\‘,)
=logz, —loge” """ ‘
(,/"N/"w\‘ /‘l+eﬂ.’/",\ ! !
=log -
(,.ﬁ'\ Pax, |
= log l
b
= Io‘c’(l + P i ) |
= log(l-7z,)= —Iog(l +hihe )
log(1-7,) = —log[l +exp(B, + B.x.)] (2.21)
lika Y, ~ b(n,,7,) maka fungsi loglikelihood-nya ditulis sebagai berikut : .
LA, s R, .. 40 ) i
1
= > |y log(——) +n,log(l-7,)+log| (2.22) |
i=1 1 — /T“ _L’, f

Jika persamaan (2.21) disubstitusikan ke persamaan (2.22) maka diperoleh
persamaan baru sebagai berikut :

N

L(B)= Z[—Vf log(exp( B, + B,x,)) = n, log[ | + exp( 3, + psx, )] + !og[ f: H (2.23)
i=1 :

i

Persamaan (2.22) dapat disederhanakan bentuknya, sehingga diperoleh fungsi
loglikelihood sebagai berikut :

N

H.
L(p)= Z[}:i logrm, + (n =y)log(l-m,)+ log( : H (2.24)

i=1 Vi

Dengan menurunkan fungsi loglikelihood pada persamaan (2.23) terhadap 3, dan

B, untuk i =1,2,....n, diperoleh :

U, =
L+exp(f, + f,x,)

—

._
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. @@L J | exp(B + Bix,) {_ o )
V=58, ZIH’ ”"\"[Hexp(/x +/)’:.x,)L_Z-‘r‘f nx, (2.2

Estimator / diperoleh dengan mengatur kedua persamaan di atas menjadi nol dan

menyelesaikan nilai /3.

Untuk  memperoleh matriks informasi dan matriks kovariansi  dari
estimator /} . diperlukan bentuk umum matriks turunan parsial kedua dari /log
likelihood pada persamaan (2.23) yaitu sebagai berikut (Agresti, 1990) :

5 X {01, exp(z Px:)
T3P, == = —Z,\‘,l.x,.zfz,ﬁ,(]—frf) (2.27)
_ [1 - cxp(z Bix, ):’

j

Persamaan (2.26) dan (2.27) merupakan persamaan non linier yang harus

diselesaikan secara numerik. Pendekatan dengan menggunakan metode Newton-

Raphson diperoleh (Dobson, 1990) :

B = g0 4 {X’ Diag[n,?r,'”(l —;r'_‘”)]X}fl X! Diag[n‘.fr:”(l -z )]Z(” (2.28)

dengan z"’ adalah sebagai berikut :

(1) (r)

T Vi — R

z;) =log —— [+— o (2.29)
-7 nr (-7 ")

!

Pada nilai ¢ yang besar, maka interval kekonvergenan dari 8 oleh /3 untuk

setiap j adalah

,untuk ¢ >0

B - B <dp - B,

2.2.4 Inferensi Regresi Biner Logistik

Pada model linier tergeneralisir, distribusi sampling diperoleh dengan

pendekatan sampel besar secara asimtotis sebagai berikut :

e
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|
a. b, merupakan estimator tak bias untuk B
| b. dengan menggunakan teorema limit pusat, diperoleh statistik  untuk
b —f (b, - B.) ) |
*‘Lberdistribusi N(0,1) atau —# - s |
JVar(b,) Var(b,)
|
Secara umum untuk p parameter dapat ditulis sebagai berikut :
&, =BV, -B)~ 12,
dengan p adalah rank matriks variansi-kovariansi non singular V.
Untuk inferensi /3, digunakan Statistik Wald. yaitu
(b, -8)'3b,-8)
|
Sedangkan interval kepercayaan (1-¢ ) untuk p, adalah |
l
b, =g 25d(b,)< B, <b, +:z, ,sd(b)) i
|
dengan sd(b,) = /v, , sedangkan \V,; merupakan unsur ke-(j,j) dari 3. !:
Dalam regresi biner logistik, Statistik Wald dinyatakan sebagai berikut:
W = (ﬂ_ﬁo) (2-30) ."

B~ p)/n
Untuk jumlah n yang besar, maka W~ y* dengan derajat bebas (db) 1 dan

JW ~ N(O,)).
Adapun  hipotesis parameter S yang diujikan pada statistik wald adalah
sebagai berikut (Trimawarni, 2000) :
P et
Hy:f=py=| : =0 vs H, iB=8 = : |#0
s, B, b

dengan g < p.
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Sedangkan ketentuan untuk daerah kritisnya, yaitu :
H ditolak jika AD > If,,_,,;,z, dengan AD = _’[/’L(b;'v] - /I(h;)'rﬂ
Untuk uji kesesuaian model digunakan statistik rasio loglikelihood |
tergeneralisir, yaitu : |
. Lb,.:y)

“max ? -

> L(b;y)

Jika 4 = lartinya model dapat menggambarkan data dengan baik dan jika A bernilai
besar, maka model kurang dapat menggambarkan data dengan baik. Selain itu.
kesesuaian model dalam regresi biner logistik juga dapat diuji dengan menggunakan
deviansi, yaitu :

& . n —y,
D= ZZ[\;, log(—y‘TJ +(n, -y, )log[’hﬂﬂ
3 n.it n,—nm,

LR |

(2.31)

Jika model menggambarkan data dengan baik, maka ) ~ gﬁ,_m :

Alternatif yang lain untuk menguji kecocokan model pada regresi biner
logistik adalah dengan Hosmer and Lemeshow test. Uji ini digunakan jika terdapat \
estimasi probabilitas pada masing-masing parameter yang kurang dari 0,1 kemudian
meningkat sampai 0,9 bahkan mendekati 1 untuk hasil estimasi yang lainnya. Pada
pengujiannya, Hosmer and Lemeshow test membandingkan hasil antara observasi
dengan hasil prediksi pada model biner logistik. Dengan chi-square dapat diperoleh
tingkat signifikansi atau perbedaan hasil prediksi dengan hasil observasi yang
sebenarnya. Apabila nilai yang diperoleh dari chi-square tidak signifikan, maka
model tersebut dapat dikatakan baik karena dianggap tidak berbeda dengan hasil

observasi yang secbenarnya. Bentuk dari Hosmer and Lemeshow dinyatakan dalam

4
< (s, -7}
J ”.f‘ 7[ J

HL = — ey 2.32
FER ]_JT.I' ; )

persamaan

3
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dengan y adalah banyaknya observasi pada parameter ;, 7, model dugaan rata-
rata pada parameter j, dan n adalah banyaknya observasi. Hosmer and Lemeshow

test mengikuti uji chi-square dengan derajat bebas G-2. Dalam modul analisis bisnis,

nilai ¢ adalah 10.

2.3 C, Mallows

C, Mallows merupakan salah satu cara untuk menentukan variabel-variabel
yang terbaik yang dapat dilibatkan dalam model sehingga model tersebut dapat
dinilai sebagai model yang layak dan terbaik yang dipakai dalam referensi lapang.
C, Mallows dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:

C

P

RSS
5

dengan n adalah banyaknya data, p adalah banyaknya variabel dengan konstanta,
RSS(p) adalah jumlah kuadrat sisa dari model dengan p parameter dan s’ adalah
jumlah kuadrat rataan sisa dari model dengan melibatkan semua variabel yang
mungkin.

Misal s’ adalah jumlah kuadrat rataan sisa dari model dengan melibatkan
semua variabel yang mungkin, dengan nilai s’ = o’ pada sebuah model yang

dikatakan baik, maka nilai C, Mallows untuk model yang baik adalah

c, =B _, ., o-pe’

P

—(n=2p)=(n-p)-(n-2p)=p,

RSS(p)

dengan
(n—p)

~ o’ adalah jumlah kuadrat sisa dari model dengan parameter p.

3

. . i
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2.4 Risiko

Risiko merupakan implikasi dari suatu tingkat keputusan yang akan diambil
oleh scorang pelaku ckonomi, baik pelaku bisnis, pelaku perbankan maupun yang
lainnya. Risiko sangat berpengaruh dalam perkembangan suatu badan usaha. Adanya
manajemen risiko yang baik pada sebuah badan usaha mencirikan bahwa badan
usaha tersebut mampu mengambil dan mengembangkan naluri  pengambilan
keputusan yang kuat.

Teori probabilitas dan statistik memungkinkan para pelaku ekonomi memiliki
alat untuk memilah, mengkuantifikasi dan mengukur risiko. Asumsi yang mendasari
ini adalah bahwa statistik mengandung numerical memory yang memungkinkan
untuk memproyeksikan kemungkinan yang akan dihadapi di masa mendatang, dalam

hal ini termasuk risiko (Batuparan, 2001).

2.4.1 Risiko Kredit

Basel Comitte on Banking Supervision 2000 dalam Batuparan (2001),
menetapkan risiko kredit sebagai salah satu risiko yang dihadapi oleh pelaku
ckonomi dalam dunia perbankan. Menurut Batuparan (2004), risiko kredit
merupakan risiko (munculnya kerugian) yang disebabkan oleh kegagalan
counterparty (debitur) dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya sesuai yang
disyaratkan oleh kontrak atau perjanjian. Risiko ini tidak hanya muncul dari
kredit/pinjaman (/oan) melainkan juga meliputi komponen-komponen lain, baik on
maupun off balance sheet seperti garansi, akseptasi, dan securities investment.

Risiko kredit dalam perbankan dapat ditinjau probabilitasnya pada masing-
masing debitur. Probabilitas yang menyatakan bahwa debitur tersebut telah gagal
dalam sejumlah pembayaran pinjaman yang telah diajukan disebut sebagai

probability of default.

i
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242 Value at Risk (VaR)

Salah satu metode yang digunakan untuk mengukur tingkat risiko adalah
Value at Risk. Metode VaR pada saat ini dianggap sebagai metode standar yang
banyak diterima dan digunakan untuk mengukur risiko pasar maupun risiko kredit.

Value at Risk memiliki definisi sebagai kerugian terbesar yang mungkin
terjadi dalam rentang waktu/periode tertentu yang diprediksikan dengan tingkat
kepercayaan tertentu. Konsep VaR berdiri di atas dasar observasi statistik yang
merupakan data historis dan relatif bersifat obyektif. VaR pada dasarnya juga
mengakomodasi kebutuhan untuk mengetahui potensi kerugian atas exposure
tertentu  yang diterapkan pada berbagai level transaksi. Exposure merupakan
sejumlah pinjaman yang diajukan oleh debitur terhadap pihak bank.

Salah satu metode pendekatan credit risk dalam VaR yang ditetapkan New
bassel Comitte 2000 dalam Batuparan (2001) adalah pendekatan foundation.
Pendekatan foundation secara keseluruhan merupakan akumulasi dari risiko kredit
yang ditinjau dari probabilitas default debitur dengan exposure (pinjaman tersisa dari
nasabah) yang dibebankan. Secara matematis pendekatan Joundation untuk masing-
masing debitur dapat dituliskan sebagai berikut:

credit risk (foundation)=(probability of default) x (exposure) (2.33)
Credit risk (foundation) merupakan sejumlah pokok pinjaman yang diprediksikan
gagal terbayar oleh debitur dan dianggap sebagai nilai risiko dari sejumlah kredit
yang telah dikeluarkan oleh bank. Credit risk (foundation) yang terurut dapat ditinjau

sebagai peringkat default dari setiap debitur yan g mengajukan kredit.

|
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BAB 3. METODE PENELITIAN

|

1

Pada bab ini dijelaskan langkah-langkah kerja yang harus dilakukan untuk |
menentukan peringkat default dalam VaR (Value at Risk) pada nasabah atau debitur

BRI Unit Gajah Mada dengan menggunakan regresi biner logistik.

3.1 Data Penelitian

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data nasabah KUPEDES

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Unit Gajah Mada Cabang Jember pada akhir
tahun 2006.

3.2 Identifikasi Variabel

Variabel yang digunakan untuk menentukan peringkat default dalam VaR

(Value at Risk) pada nasabah atau debitur BRI Unit Gajah Mada dengan

menggunakan regresi biner logistik adalah sebagai berikut : ‘
a. Variabel respon (Y)

Kelancaran pembayaran kredit dengan dua kategori, yaitu:

I. Y= 0, menyatakan pembayaran kredit tergolong lancar; {

2. Y =1, menyatakan pembayaran kredit tergolong macet, yaitu kredit yang

tidak terbayar oleh debitur selama 6 bulan.

b. Variabel eksplanatori (X) yang meliputi:
" pokok pinjaman (.X,) yang dianggap sebagai pokok pinjaman yang tersisa

pada nasabah (belum terbayar), karena data pokok pinjaman yang sebenarnya -
merupakan bagian dari rahasia bank yang tidak dipublikasikan.
® jenis kelamin ( X, ) dengan dua kategori, yaitu:

1 = laki-laki; dan

—
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2 = perempuan.

® jenis usaha debitur ( X',) dengan lima kategori, yaitu:
1 = wiraswasta; |
2 = pegawai swasta; |
3 = pegawai toko; |
4 = dagang; dan
5 = pegawai negeri.

* penghasilan debitur perbulan (X, );

* jumlah tanggungan dalam keluarga ( X';) yang terdiri atas anak, istri dan

pihak keluarga lain yang menjadi tanggungan hidup debitur.

3.3 Metode Analisis Data

Pada penelitian ini akan dibangun sebuah model yang memenuhi asumsi

model regresi biner logistik sebagai salah satu bagian dari model linier tergeneralisir.
Adapun metode analisis data yang digunakan pada regresi biner logistik antara lain
menduga parameter dengan metode maksimum likelihood serta menguji kesesuaian '
model dan parameter dari regresi model biner logistik.
Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data sebagai berikut :
a. mendapatkan model regresi biner logistik dari data yang ada;
b. melakukan estimasi parameter pada model (a) dengan metode maksimum
likelihood:,
¢. melakukan uji kesesuaian pada model (a) dan parameter yang dihasilkan;
d. menghitung credit risk (foundation) dari probabilitas default debitur pada

model (a) dengan exposure. Exposure merupakan sisa kredit tertanggung

pada nasabah, karena keterbatasan data maka pokok pinjaman nasabah f‘
dianggap sebagai exposure pada nasabah:

€. mengurutkan hasil credit risk (foundation) sebagai hasil peringkat default
debitur; i

—
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f. menghitung VaR dari jumlah kredit yang telah diajukan oleh debitur.
Sesuai dengan langkah-langkah analisis data di atas. maka dapat dibuat

diagram alir penentuan peringkat default debitur sebagai berikut :

Parameter Model Probability of Default |
Regresi Biner > P(Y=0)=p
Logistik P(Y=1)=1-p
Y

credit risk (foundation)=(probability of default) x (exposure)

Peringkat Default
Debitur

Ranking of credit risk (foundation)

Gambar 3.1 : Diagram Alir Penentuan Peringkat Default Debitur
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan |
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. dalam penentuan peringkat default debitur dengan regresi biner logistik diperoleh
bahwa faktor yang paling berpengaruh adalah jenis usaha dagang dan jumlah
tanggungan dalam keluarga. Hal ini dapat dilihat dari hasil OR yang
menunjukkan bahwa debitur yang berjenis usaha dagang memiliki peluang macet
7332 kali lebih besar daripada debitur yang memiliki jenis usaha pegawai negeri.
Sedangkan debitur yang memilki jumlah keluarga yang banyak, juga memiliki

kecenderungan macet dalam pembayaran tanggungan kredit. Hal ini ditunjukkan

oleh nilai OR yang positif. Oleh karena itu, debitur yang memiliki jenis usaha
dagang dan memiliki jumlah tanggungan yang relatif banyak dalam keluarganya,
memiliki probabilitas yang cenderung besar dalam kemacetan pembayaran kredit.
b. dalam penentuan peringkat default debitur pada Lampiran C, diperoleh hasil .
bahwa debitur yang memiliki jenis usaha dagang dan memiliki jumlah
tanggungan relatif banyak, menempati hampir keseluruhan peringkat sepuluh
besar debitur yang gagal dalam pembayaran kredit. Hal ini diakibatkan olch !
probabilitas kemacetan dalam pembayaran kredit pada debitur tersebut yang
relatif besar, sehingga nilai risiko yang ditimbulkan atas sejumlah pinjaman yang
belum terbayar pada bank juga besar. Sedangkan pada peringkat pertama debitur

yang mengalami gagal membayar adalah debitur yang berjenis usaha wiraswasta

dengan pinjaman sebesar Rp.30.000.000. Meskipun peluang default dari debitur
ini relatif kecil yaitu 0,32293; akan tetapi pokok pinjaman yang belum terbayar
pada bank relatif besar yaitu Rp.30.000.000. Sehingga risiko yang ditimbulkan
terhadap pihak bank juga dianggap besar. Oleh karena itu debitur ini menduduki
peringkat pertama sebagai default debitur.

29
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c¢. nilai risiko kredit (Value at Risk On Credit) yang diperoleh dari model adalah
sebesar Rp.30.833.873,90 dari kredit yang diputuskan yaitu sebesar
Rp.298.580.000. Nilai risiko ini memiliki persentase sebesar 10.32% dari total
dana kredit yang diberikan pada debitur. Meskipun persentase ini relatif kecil,
akan tetapi pihak bank masih perlu mengevaluasi lebih lanjut agar kredit yang

telah diberikan memiliki risiko yang sekecil mungkin.

5.2 Saran
Pengembangan lebih lanjut dari penelitian ini dapat dilakukan dengan
menambahkan variabel prediktor (misal jenis agunan) sebagai penambahan

kompleksitas masalah, serta dapat menggunakan hasil penelitian ini lebih lanjut

sebagai analisis Value at Risk dalam dunia perbankan.
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